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PENDAHULUAN



Awal Gereja


Kisah Para Rasul adalah sebuah kisah tentang awal Gereja. Ketika Kristus menyatakan, "Di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya" (Mat. 16:18), Ia memulainya dengan menyiapkan dua belas batu pondasi selama masa tiga setengah tahun pelayanan-Nya. Yesus mencurahkan hidup dan pesan-pesan-Nya kepada kedua belas rasul. Rasul-rasul ini akan menjadi contoh-contoh dan penulis-penulis Perjanjian Baru. Iman dan hidup kita benar-benar didasarkan pada ayat-ayat Firman Tuhan yang kekal yang ditulis oleh mereka dan para nabi. Rasul Paulus meneguhkan kebenaran ini dengan berkata bahwa kita "dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru" (Ef. 2:20).



Penyingkiran Batu-batu Pondasi yang Tidak Layak 


Kristus tidak membangun Gereja-Nya di atas sesuatu yang bercela. Batu-batu pondasi-Nya adalah batu-batu yang "teruji". Sebelum terjadinya kegerakan Roh yang baru di Kisah Para Rasul, Allah mencabuti semua 'lalang' yang memiliki roh pengkhianat. Sebenarnya setengah dari pasal satu berkenaan dengan penggantian Yudas si pengkhianat. Di dalam Kisah Para Rasul 1:15-26, ada pergeseran posisi dan jabatan. Pada masa kini kita juga melihat proses yang sama sedang terjadi di dalam Gereja. Allah  hampir bergerak lagi. Karena itu, Ia menyingkapkan keberadaan orang-orang. Semua pengkhianat seperti Yudas, perebut kekuasaan seperti Absalom, Korah, dan Adonia, serta orang yang tak mau bertobat seperti Kain, disingkapkan dan disingkirkan dari kepemimpinan. Sekarang setiap orang sedang diuji untuk melihat apakah mereka layak untuk memiliki bagian dalam kegerakan Allah yang selanjutnya.



Masa Peralihan


Kisah Para Rasul adalah sebuah kisah ilahi dari suatu kegerakan Allah yang baru. Orang-orang beriman di sana tidak pernah mengalami seperti ini sebelumnya. Itu sama sekali tidak seperti apa yang telah mereka alami pada masa lalu. Karena itu, pada hari Pentakosta, setiap orang tercengang-cengang dan heran. Penekanan Roh Kudus telah berubah. Angin Allah sedang bertiup di lain arah. Bagi Israel, hal itu adalah suatu masa peralihan dari Perjanjian yang Lama ke Perjanjian yang Baru. Ada sebuah pesan baru dan tatanan yang sama sekali berbeda. Banyak orang dalam rezim lama menolak untuk mengalir dengan kegerakan yang baru, bagaikan kantong kulit lama yang ingin tetap tinggal dalam tradisi-tradisi lamanya. Yang membuat mereka paling marah adalah karena mereka melihat Allah memberkati bangsa-bangsa non-Yahudi yang mereka anggap cukup rendah dibandingkan dengan diri mereka. Karena telah dijengkelkan oleh rasa cemburu, Israel menjadi penentang terbesar dari apa yang Allah sedang kerjakan di dalam generasi mereka.


Kedua belas rasul juga dihalangi selama masa peralihan ini. Bahkan para pemimpin utama dari kebangunan rohani masih memiliki unsur-unsur prasangka dan kefanatikan di dalam hati mereka. Sepuluh tahun telah berlalu sejak hari Pentakosta dan mereka masih saja hanya memberitakan tentang Kristus kepada sesama orang Israel dan para pengikut baru dari kalangan non-Yahudi yang menghadiri sinagog mereka. Penginjilan kepada bangsa-bangsa non-Yahudi sangat terhalang karena prasangka. Setelah mendapat suatu penglihatan yang nyata dari sorga (Kis. 10:1-11:19), Petrus dan para rasul lainnya dengan jelas memahami bahwa Allah telah membuka tangan-Nya lebar-lebar untuk menyambut semua orang non-Yahudi ke dalam kerajaan-Nya. Di lain kesempatan, di dalam pasal 15, suatu pernyataan dibuat di hadapan sidang di Yerusalem. Pernyataan tersebut membeberkan dengan gamblang hukum-hukum mana yang harus dipegang oleh orang-orang non-Yahudi, dan yang mana yang tidak perlu. Ini terjadi setelah adanya "pertikaian yang tidak kecil." Kita dapat melihat, bahwa pada saat itu Gereja tidak sempurna dalam usianya yang masih sangat muda, saat Gereja sedang belajar berjalan di dalam jalan perjanjian yang baru dan yang belum biasa mereka lalui.



Memperhatikan Pusat Kobaran Api


Kisah Para Rasul mengarahkan perhatian pada pusat kobaran api, pusat dari apa yang sedang Allah kerjakan. Ketika para petugas pemadam kebakaran sedang berusaha menentukan penyebab suatu kobaran api, maka mereka akan mencari tempat yang terpanas. Di dalam Kisah Para Rasul, api dimulai di Ruang Atas bersama 120 orang, khususnya Petrus dan kesebelas rasul. Petrus dan kesebelas rasul berada di pusat kobaran api di dalam pasal 1-12. Lalu api itu menyebar kepada Paulus dan gereja di Antiokhia dalam pasal 13-28. Banyak orang masuk ke dalam pusat kegerakan Allah pada waktu itu, sementara orang-orang lainnya malah keluar.


Ketika Barnabas tersinggung dan memisahkan diri dari Paulus, ia sama sekali hilang dari narasi Kisah Para Rasul. Ia telah meninggalkan pusat kegerakan Allah untuk bekerja di pinggiran kebun anggur Allah. Silas masuk ke dalam pusat kobaran api, dan demikian juga Timotius dan Lukas. Kita harus menjaga hati kita dengan sangat hati-hati untuk dapat tetap tinggal di tengah kegerakan Allah. Setiap kita akan diuji dengan hal-hal yang mengecewakan dan melukai. Akankah kita kecewa dan luka serta meninggalkan pusat kobaran api Allah? Ingatlah, selalu ada sebuah batu sandungan dan sebuah batu karang kekecewaan di Sion. Sion adalah tempat yang terpanas (Yes. 4:4; 33:14). Sion adalah tempat api kudus yang menghanguskan, tempat kediaman Allah (Mzm. 132:13-14). Siapakah yang mampu berdiam di tengah nyala api yang kekal?



Kedua Pemimpin Utama


Di dalam pasal 1-12, Petrus berada di garis depan dari kegerakan Allah yang baru. Ia terutama melayani bangsa Yahudi (bangsa yang bersunat). Dalam pasal 13-28, Paulus muncul sebagai pemimpin utama. Ia membawa Injil kepada bangsa-bangsa non-Yahudi (bangsa-bangsa yang tak bersunat). Menarik untuk diperhatikan bahwa kedua pemimpin dari kegerakan Allah yang baru, pernah gagal pada masa lalu mereka. Ini patut menjadi suatu penghiburan bagi kita.


Pada awalnya, Paulus telah menganiaya Gereja. Selama waktu itu ia memandang dirinya "tak bercacat" dalam hal hukum [tata cara] (Flp. 3:6). Paulus percaya bahwa dirinya tak bercela karena ia telah memelihara hukum Taurat dengan sempurna. Ia tidak pernah melanggar hari sabat atau melupakan satu hari raya pun juga. Namun, hatinya penuh dengan kekerasan dan pertentangan. Paulus telah bergantung kepada kebenarannya sendiri, tetapi ia gagal total. Petrus juga percaya kepada kekuatan dan kemampuannya sendiri. Ia menyombongkan diri dan berkata, "Biarpun semua orang meninggalkan-Mu, aku sekali-kali tidak." Memang dalam fakta yang sebenarnya, hanya orang-orang yang bergantung kepada Allah saja yang dilindungi dari cobaan Allah. Pernyataan yang sombong, membanggakan diri sesungguhnya menghilangkan perlindungan dari Allah. Petrus ditinggalkan tanpa perlindungan karena pernyataan-pernyataannya yang angkuh dan menjadi suatu sasaran empuk bagi musuh. Apakah hasil dari kesombongannya? Ketakutan menyergapnya dan ia pada akhirnya mengutuk dan bersumpah serapah, serta menyangkali Tuhan. Namun, Allah mengulurkan kasih karunia kepada mereka dan mengangkat mereka berdua dari kegagalan-kegagalan mereka. Kedua laki-laki tersebut kemudian menjadi pemimpin-pemimpin utama dari kebangunan rohani.



Kedua Pangkalan Misi Utama


Yerusalem adalah markas besar utama bagi Gereja Yahudi. Yakobus, adik Tuhan adalah penatua yang memimpin Gereja Yerusalem. Sewaktu masih pemuda, Yakobus sendiri pernah terombang-ambing imannya dan bimbang hati (Yoh. 7:5; Yak. 1:6-8). Ia tidak percaya bahwa kakaknya adalah Mesias sampai setelah kebangkitan-Nya. Yesus menampakkan diri kepada Yakobus secara pribadi dalam upaya mempertobatkannya (1 Kor. 15:7).


Antiokhia di Siria adalah markas besar Gereja Non-Yahudi. Ada lima belas kota Antiokhia di dunia pada saat itu. Di Antiokhia, Siria inilah orang-orang percaya pertama kali disebut Kristen (Kis. 11:26). Sebelum itu, mereka disebut "murid-murid." Antiokhia menjadi pangkalan induk bagi Paulus. Dari Antiokhia inilah Paulus bertolak untuk melakukan semua perjalanan misinya, dan ia selalu kembali ke sini.


Ringkasan dari Kitab Kisah Para Rasul:


• Kisah Para Rasul mencatat awal Gereja (kelahiran dan masa kecil Gereja).


• Yesus mulai membangun Gereja-Nya dengan mempersiapkan batu-batu pondasi selama masa pelayanan-Nya.


• Batu-batu pondasi itu adalah kedua belas rasul-Nya. Kristus sendiri adalah Batu Penjuru Utama.


• Para rasul memberi kita ayat-ayat Perjanjian Baru yang merupakan dasar kehidupan dan iman kita.


• Pertama-tama Allah menyingkirkan batu-batu pondasi yang tak layak seperti Yudas sebelum Ia membangun Gereja-Nya.


• Tuhan tidak akan membiarkan para pengkhianat mengambil bagian dalam kegerakan yang baru, demikian juga pada masa kini.


• Kisah Para Rasul adalah sebuah kisah tentang suatu kegerakan Allah yang baru dan segar. Kegerakan itu sama sekali berbeda dari kegerakan yang manapun pada masa lalu.


• Setiap kegerakan Allah yang baru tidak dapat diduga. Kegerakan itu mengejutkan ... seperti pada hari Pentakosta.


• Banyak orang tidak mengalir bersama kegerakan yang baru karena kecintaan mereka terhadap tradisi.


• Kisah Para Rasul adalah sebuah masa peralihan ~ dari Perjanjian yang Lama kepada Perjanjian yang Baru. Hal itu butuh banyak penyesuaian.


• Banyak orang Israel membenci berita yang baru dan menjadi marah melihat Allah memberkati orang-orang yang menerimanya.


• Kecemburuan adalah kutuk yang menulari orang-orang yang menolak Allah dan menolak apa yang Ia katakan.


• Penentang-penentang yang terbesar dari setiap kegerakan yang baru adalah orang-orang yang berada di pusat kegerakan yang telah lalu.


• Kedua belas rasul masih memiliki prasangka dan kefanatikan di dalam hati mereka.


• Prasangka menghalangi penginjilan kepada bangsa-bangsa non-Yahudi.


• Penglihatan yang Petrus terima (Kis. 10:1-11:19) meyakinkan bangsa Yahudi bahwa Allah telah menerima bangsa-bangsa non-Yahudi.


• Bangsa Yahudi memiliki sejumlah "perselisihan" tentang standar-standar apa yang harus dipegang oleh bangsa-bangsa non-Yahudi.


• Gereja yang masih sangat muda usia ini membutuhkan penjelasan saat mulai berjalan dalam perjanjian yang baru.


• Diperlukan beberapa tahun setelah Pentakosta untuk memahami dengan benar doktrin iman yang benar.


• Kisah Para Rasul mengarahkan perhatian pada pusat kobaran api ~ para rasul berada di pusat, di tempat yang panas.


• Beberapa orang tetap tinggal di pusat kobaran api, dan beberapa orang lagi (seperti Barnabas) malah meninggalkannya.


• Banyak orang dibawa masuk ke pusat kobaran api seperti Silas, Timotius, dan Lukas.


• Sion adalah pusat kobaran api yang menghanguskan. Ada banyak batu sandungan di Sion.


• Kita akan diberikan semua alasan untuk menjadi kecewa, luka hati, dan berhenti jika kita berada di dekat atau di tengah kobaran api.


• Di dalam pasal 1-12, Petrus adalah pemimpin utama dari kegerakan Allah yang baru bagi bangsa Yahudi.


• Di dalam pasal 13-28, Paulus merupakan pemimpin utama dari kegerakan Allah yang baru bagi bangsa non-Yahudi.


• Yerusalem adalah pangkalan misi yang utama bagi Gereja Yahudi.


• Antiokhia adalah pangkalan misi yang utama bagi Gereja Non-Yahudi.


• Kisah Para Rasul adalah kitab hujan ~ pencurahan Roh Kudus.


• Di dalam Kisah Para Rasul kita melihat hujan awal ~ suatu hujan gerimis untuk melunakkan tanah dan mempermudah penanaman. (Gereja ditanam dan bersemi pada abad pertama.)


• Pada hari-hari terakhir akan ada hujan akhir ~ suatu hujan yang lebat untuk membawa Gereja Tuhan kepada kedewasaan.


• Mukjizat-mukjizat yang kita lihat di dalam Kisah Para Rasul akan luar biasa ditingkatkan pada zaman kita.


• Pelayanan kerasulan [apostolik], kenabian [profetik], dan pengajaran akan sangat menonjol, sama seperti di dalam Kisah Para Rasul 13:1-2.


• Penghakiman akan dimulai di rumah Tuhan, seperti telah terjadi pada Ananias dan Safira.


• Orang-orang akan diraibkan seperti yang telah terjadi atas Filipus. Mereka akan dipindahkan seketika secara fisik dari satu tempat ke tempat yang lain.


• Perlawanan yang terbesar terhadap kegerakan yang baru akan datang dari orang-orang percaya yang suka mengutip ayat Alkitab namun tidak bergerak maju bersama Allah. Kecemburuan akan menjadi problem yang terbesar, sama seperti yang terjadi pada abad pertama.



Lukas ~ Penulis Kitab Kisah Para Rasul


Lukas adalah teman perjalanan Rasul Paulus. Sebutan Paulus terhadap Lukas sebagai "tabib Lukas yang kekasih" menunjukkan karakternya yang baik (bdgk. Kol. 4:14). Ia adalah seorang sahabat yang setia sampai akhir (bdgk. 2 Tim. 4:11). Lukas memiliki suatu kapasitas yang besar untuk mengadakan riset. Ia adalah seorang sejarawan yang akurat dan ahli, serta memiliki suatu gaya bahasa yang halus yang tidak dapat ditandingi oleh penulis Perjanjian Baru lainnya. Selain pengetahuan medis, ia juga tertarik pada kapal-kapal dan pengalaman di laut. Ini terbukti dalam narasi-narasinya di dalam Kisah Para Rasul. Di dalam Kisah Para Rasul 16:10, ia menggabungkan diri dengan Paulus dalam perjalanan-perjalanan misinya dan terus memiliki hubungan yang dekat dengannya sampai Paulus meninggal. Ia tidak pernah terang-terangan menyingkapkan namanya dalam narasi kitab Kisah Para Rasul, melainkan hanya berkata "kami" (Kis. 16:10-17; 20:5; 21:18; 27:1-28:16). Ini menunjukkan kerendahhatiannya.



Kisah Para Rasul ~ Suatu Kelanjutan dari Injil Lukas


Kedua karya besar Lukas (Injil Lukas / Kitab Kisah Para Rasul) dapat dipandang sebagai jilid satu dan jilid dua dari satu karya. Kitab Kisah Para Rasul melanjutkan apa yang telah ditulis dalam Injilnya (bdgk. Luk. 24:47-53 / Kis. 1:1-14). Mungkin Kisah Para Rasul ditulis tak lama setelah Injilnya. (Mungkin Injil Lukas ditulis pada tahun 62 M, sedangkan Kisah Para Rasul pada tahun 63 M.) Kedua buku tersebut ditujukan kepada seorang bangsawan Yunani berpangkat tinggi bernama Teofilus dan orang-orang di sekitarnya. Lukas menyebutnya, "Teofilus yang mulia" (Luk. 1:1; Kis. 1:1 [KJV]). Jadi, Lukas menulis kepada suatu masyarakat Yunani yang terpelajar. Kitab Injilnya ditujukan kepada orang-orang yang terpelajar, para pemikir, dan orang-orang yang menghargai bahasa yang indah serta rincian yang rumit. Kisah Para Rasul tampaknya ditulis sesuai dengan urutan waktu dari awal sampai akhir.



Waktu Penulisan


Kitab Kisah Para Rasul diawali dengan kebangkitan dan kenaikan Kristus (April/Mei, 30 M). Kebangkitan Yesus terjadi pada bulan April, kenaikan-Nya pada akhir bulan Mei, dan hari Pentakosta berlangsung sepuluh hari kemudian pada awal bulan Juni. Pasal yang terakhir ditutup dengan dilepaskannya Paulus dari penjara Roma pada awal tahun 63 M. Paulus telah menjadi tahanan rumah selama dua tahun penuh (61-63 M). Ia berdiri di hadapan Kaisar Nero pada awal tahun 63 M dan dibebaskan. Kitab Kisah Para Rasul meliput kisah-kisah selama 33 tahun ~ dari kebangkitan Yesus pada bulan April 30 M sampai pelepasan Paulus dari penjara pada awal musim semi tahun 63 M.


Tabib yang kekasih tentunya tidak dapat menyelesaikan tulisan Kisah Para Rasul sebelum musim semi tahun 63 M. Karena Injil Lukas dan Kisah Para Rasul ditulis secara berurutan dan mungkin waktunya saling berdekatan, jadi waktu penulisan yang kita perkirakan dapat dipertanggungjawabkan ketepatannya. (Injil Lukas pada tahun 62 M dan Kisah Para Rasul pada tahun 63 M). Sementara Paulus sedang ditahan, mungkin teman bepergiannya yang setia memiliki waktu untuk mengumpulkan bahan-bahan tulisannya dan menyelesaikan penulisan kitab Injilnya, serta mempersiapkan sumber-sumber untuk narasi Kisah Para Rasul.



Sumber-sumber Penulisan yang Lukas Pakai 


Selama bertahun-tahun Lukas memiliki hubungan yang dekat dengan Paulus dan sejumlah pemimpin Kristen seperti Filipus, Timotius, Silas, Markus, Barnabas, Yakobus adik Tuhan, kedua belas rasul, dan banyak dari kelima ratus saudara seiman yang telah menyaksikan kebangkitan Kristus (bdgk. 1 Kor. 15:6). Sebagai hasil dari keberadaannya di Yerusalem (Kis. 21:17), Kaisarea, dan tempat-tempat lain di mana Kristus dan para rasul-Nya melayani, Lukas memiliki kesempatan-kesempatan yang sangat baik untuk langsung memperoleh pengetahuan mengenai Tuhan kita, ajaran-ajaran-Nya, mukjizat-mukjizat-Nya, dan awal Gereja.



KRONOLOGI KITAB KISAH PARA RASUL


(Sebagian besar penanggalan berikut bersifat perkiraan)
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SEPULUH HARI



Kitab yang Pertama ~ Injil Lukas


1:1-3 "Hai Teofilus, dalam bukuku yang pertama aku menulis tentang segala sesuatu yang dikerjakan dan diajarkan Yesus, sampai pada hari Ia terangkat. Sebelum itu Ia telah memberi perintah-Nya oleh Roh Kudus kepada rasul-rasul yang dipilih-Nya. Kepada mereka Ia menunjukkan diri-Nya setelah penderitaan-Nya selesai, dan dengan banyak tanda Ia membuktikan, bahwa Ia hidup. Sebab selama empat puluh hari Ia berulang-ulang menampakkan diri dan berbicara kepada mereka tentang Kerajaan Allah."


"Kitab yang pertama" adalah sebuah referensi untuk Injil Lukas. Tak lama sebelum ini, Lukas telah menulis sebuah cerita yang rinci kepada Teofilus mengenai "segala sesuatu yang dikerjakan dan diajarkan Yesus, sampai pada hari Ia terangkat." Kisah Para Rasul melanjutkan cerita terakhir dalam Injil Lukas. Lukas 24:49-53 disimpulkan dengan terangkatnya Kristus ke sorga setelah memberi sebuah perintah yang serius untuk "tinggal di dalam kota ini sampai kamu diperlengkapi dengan kekuasaan dari tempat tinggi."



Banyak Tanda yang Membuktikan ~ Sejumlah Penampakan Setelah Kebangkitan-Nya


"Kepada mereka Ia menunjukkan diri-Nya setelah penderitaan-Nya selesai, dan dengan banyak tanda Ia membuktikan, bahwa Ia hidup." Kristus banyak menampakkan diri setelah kebangkitan-Nya. Dalam sebuah kesempatan, Ia menampakkan diri kepada lebih dari lima ratus saudara seiman sekaligus (1 Kor. 15:6). Ada sepuluh atau lebih penampakan-Nya yang tercatat dalam Kitab Suci, yaitu kepada:


• Maria Magdalena (Yoh. 20:14-18; Mrk. 16:9-11)


• Perempuan-perempuan Lain (Mat. 28:8-10)


• Petrus (Luk. 24:34; 1 Kor. 15:5)


• Dua Murid Dekat Emaus (Luk. 24:13-33; Mrk. 16:12-13)


• Para Rasul, Tanpa Tomas (Mrk. 16:14; Luk 24:34-43; Yoh. 20:19-25)


• Kepada Para Rasul, Tomas Hadir (Yoh. 20:26-31)


• Tujuh Murid Dekat Danau Tiberias (Yoh. 21:1-23). Di sini, Petrus diutus kembali


• Lebih Dari Lima Ratus Saudara Seiman dan Rasul (1 Kor. 15:6)


• Yakobus, Adik Tuhan (1 Kor. 15:7). Setelah ini, Yakobus tidak pernah bimbang lagi


• Para Murid, Ia Menyingkapkan Kitab Suci (Luk. 24:44-49)


• Menampakkan Diri untuk yang Terakhir Kalinya, dan Kenaikan-Nya (Kis. 1:9-12; Mrk. 16:19-20; Luk 24:50-53)


"Sebab selama empat puluh hari Ia berulang-ulang menampakkan diri dan berbicara kepada mereka tentang Kerajaan Allah." Kristus yang telah bangkit menampakkan diri berulang-ulang selama empat puluh hari. Selama empat puluh hari itu, Kristus menyingkapkan ayat-ayat kepada para rasul (Luk. 24:44-45) dan menjelaskan maksud-maksud-Nya bagi Gereja. Ia sedang membangun Gereja-Nya, tetapi pusat perhatian-Nya adalah batu-batu pondasi ~ para rasul.



Janji Bapa ~ Baptisan Roh Kudus


1:4 "Pada suatu hari ketika Ia makan bersama-sama dengan mereka, Ia melarang mereka meninggalkan Yerusalem, dan menyuruh mereka tinggal di situ menantikan janji Bapa ..." Apakah maksud dari "janji Bapa" sehingga para murid diperintahkan untuk menunggu di Yerusalem? Ini adalah baptisan Roh Kudus, sebuah pengalaman yang terjadi atas mereka sepuluh hari sesudah Hari Pentakosta. Ini adalah sesuatu yang sama sekali lain dari kelahiran baru. Para murid telah menerima kelahiran baru dari Kristus ketika Ia "meniupkan nafas" ke atas mereka beberapa minggu sebelumnya (Yoh. 20:22). Baptisan Roh Kudus itu berbeda, serta merupakan sebuah pengalaman lain dan mutlak penting bagi pertumbuhan dan kesempurnaan rohani kita. Baptisan tersebut adalah sebuah bagian yang tak terpisahkan dari penebusan kita. Pertimbangkanlah hal-hal berikut:


Baptisan Roh Kudus:


• Mendatangkan kekuatan yang lebih besar dalam manusia batiniah untuk menolong kita sehingga mampu bertahan di bawah tekanan.


• Memberi kuasa tambahan untuk mengalahkan dosa, kebiasaan, dan keterikatan-keterikatan lainnya.


• Membantu mengalahkan rasa kasihan pada diri sendiri dan persecution complexes (ketakutan akan aniaya) dengan adanya sukacita dan kekuatan.


• Menajamkan visi kita tentang apa yang Allah sedang lakukan sekarang.


• Membuat kita lebih peka terhadap hal-hal yang bersifat rohani dan alam roh. Membuka pengertian kita tentang ayat-ayat Alkitab.


• Membuat kita berdoa dengan lebih efektif.


• Memberi kuasa yang lebih besar untuk mengalahkan Iblis.


• Meningkatkan buah Roh dalam hidup kita.


• Memperlengkapi kita dengan kesembilan karunia Roh.


• Mendatangkan banyak berkat lainnya.


Orang-orang dalam Perjanjian Lama seperti Elia dan Yohanes Pembaptis jatuh akibat tekanan karena mereka tidak memiliki kekuatan di dalam manusia batiniah mereka. Orang-orang lain seperti Daud dan Simson tidak dapat menguasai segala hawa nafsu mereka karena kurangnya kekuatan batiniah mereka. Kini, kuasa untuk kekuatan batiniah ini tersedia bagi kita. Banyak orang tidak dapat mematahkan kuasa minuman keras atau obat bius tanpa dibaptis di dalam Roh Kudus. Sangat jarang orang bisa memiliki suatu visi akhir zaman untuk kebangunan rohani tanpa dibaptis dalam Roh Kudus. Luas visi banyak orang hanyalah sebatas bahwa dunia akan menjadi semakin dan semakin buruk sampai hari pengangkatan. Dalam fakta yang sesungguhnya, adalah sebuah tragedi untuk menolak baptisan Roh Kudus karena dengan melakukan hal tersebut, pertumbuhan rohani seseorang dalam setiap bidang menjadi lambat. Sungguh sangat tragis, bila seseorang menolak atau mengabaikan ketika Allah telah menyediakan suatu alat untuk mencapai kemenangan.


Roh Kudus Dijanjikan:


• Oleh Bapa kepada Putra: "Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas keturunanmu" (Yes. 44:3).


• Oleh Yoel: "... Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia" (Yl. 2:28; Kis. 2:16-17).


• Oleh Yesaya: "Orang-orang yang berlogat ganjil dan oleh orang-orang yang berbahasa asing akan berbicara kepada bangsa ini ... Tetapi mereka tidak mau mendengarkan" (Yes. 28:11-12).


• Oleh Yohanes Pembaptis: "Ia akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan dengan api" (Mat. 3:11-12).


• Oleh Kristus yang berulang-ulang berkata: "Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain" (Yoh. 14:16).


• "Ia menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu" (Yoh. 14:17).


• "Aku akan mengirim kepadamu apa yang dijanjikan Bapa-Ku" (Luk. 24:49) (Yoh. 14:26; 15:26; 16:7; 16:12-15).


• "Tidak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus" (Kis. 1:4-5; 1:8)


• Ketika pada akhirnya janji itu digenapi pada Hari Pentakosta,  mereka semua berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru.


1:5 "Sebab Yohanes membaptis dengan air, tetapi tidak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus." Kristus tidak memberitahu mereka dengan pasti berapa hari mereka harus menunggu, Ia hanya memberitahu bahwa itu "tidak lama lagi." Karena itu, hal tersebut merupakan sebuah ujian. Jika perintah untuk menunggu di Yerusalem ini juga disampaikan kepada kelima ratus saudara seiman lainnya (1 Kor. 15:6), maka berarti hanya 120 orang yang benar-benar taat. Hanya satu dari setiap empat orang yang menanti sampai Roh Kudus dicurahkan. Janji itu tiba sepuluh hari kemudian pada Hari Pentakosta. Sepuluh hari menandakan "suatu periode ujian" (bdgk. Dan. 1:12; Why. 2:10; Yer. 42:7). Setiap orang sedang diuji. Orang-orang yang menanti sampai pada akhirnya menerima  baptisan yang lebih berkuasa. Allah juga sedang menguji hati kita sekarang. Apakah kita sedang mempersiapkan hati kita untuk menerima suatu pencurahan yang baru? Banyak orang percaya bahwa sekarang kita juga berada dalam periode menanti selama sepuluh hari. 



Sepuluh Hari


Bagaimana kita tahu pasti bahwa para murid menanti sepuluh hari? Itu memang tidak pernah dikatakan secara langsung. Satu-satunya cara kita dapat menentukan jumlah harinya adalah lewat hari-hari raya. Mari kita telaah bagan berikut:
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• Pada Hari Raya Paskah ~ Kristus disalibkan. Ia adalah Anak Domba Allah yang sempurna.


• Pada Hari Raya Buah Bungaran (Buah Sulung) ~ Kristus bangkit dari kematian. Ia adalah Yang Sulung dari antara orang-orang mati.


• Pada Hari Raya Pentakosta ~ Kristus mengutus Roh Kudus yang dijanjikan. Seorang Penolong yang lain diutus untuk menggantikan Dia.


• Kristus naik ke sorga 40 hari setelah Hari Raya Buah Bungaran. Ini berarti masih ada 10 hari sebelum Hari Raya Pentakosta.


• Jadi, para murid menanti di Yerusalem selama sepuluh hari sampai Roh Kudus yang dijanjikan dicurahkan.



Kapan, Tuhan?


1:6 "Maka bertanyalah mereka yang berkumpul di situ: 'Tuhan, maukah Engkau pada masa ini memulihkan kerajaan bagi Israel?' " Seluruh Israel mengharap-harapkan pemulihan suatu kerajaan secara fisik. Bahkan para murid masih berpikir bahwa masih ada suatu pemulihan bagi Israel yang belum terjadi pada saat itu. Tuhan tidak menegur para murid atas pertanyaan mereka tersebut. Ia hanya berkata bahwa saat bagi pemulihan Israel cuma diketahui oleh Bapa. (Itu akan terjadi di dalam Zaman Seribu Tahun, saat Kristus datang untuk ke dua kalinya.)


1:7 "Jawab-Nya: 'Engkau tidak perlu mengetahui masa dan waktu, yang ditetapkan Bapa sendiri menurut kuasa-Nya.' " Allah tidak ingin mereka tahu kapan saatnya. Pertanyaan tentang "kapan" adalah sebuah problem bagi banyak orang Kristen. Hari dan rincian-rinciannya adalah informasi yang seringkali tidak ingin Allah beritahukan. Adalah sangat manusiawi bila orang ingin mengetahui segala sesuatu pada hari-hari mendatang. Namun, ada hikmat yang besar ketika Allah tidak memberitahu kita tentang hari-hari mendatang. Iman tidak dapat berkembang jika kita tahu hasil akhir dari segala sesuatu. Mengetahui dengan tepat hari kedatangan Kristus dapat mengacaukan dan melumpuhkan kehidupan kita. Efek apa yang akan terjadi atas para murid jika Kristus telah memberitahu mereka bahwa pemulihan Israel baru akan terjadi dua ribu tahun kemudian? Pada saat itu mereka berpikir dari sudut pandang kembalinya Israel menjadi suatu negara yang besar kuasanya di dunia. Sebaliknya, sekarang Kristus malah sedang memikirkan tentang suatu kerajaan batiniah, rohaniah. Ayat 8 "Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku ... ."


1:8 "Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." Janji tentang kuasa ini ditujukan kepada orang-orang yang saleh. Sejumlah baptisan pada masa kini sangat dangkal dan berisi sedikit sekali kuasa. Jika bejana seseorang sembilan puluh persen terisi dengan kekacauan, hanya sepuluh persen dari kapasitasnya dapat menerima suatu pemberian [impartasi] dari Allah. Kadangkala Allah menanti sampai manusia mengosongkan diri mereka dari banyak kedagingan mereka dahulu sebelum Ia mengisi mereka. Lalu mereka dapat menerima lebih banyak.


"Dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." Kebangunan rohani akan mulai di Yerusalem, dan kemudian akan menyebar ke seluruh Yudea, lalu Samaria, serta ke seluruh bagian dunia. Ayat 8 menolong kita untuk membagi-bagi kitab Kisah Para Rasul ini.


• Pasal 1-7 ~ Yerusalem/Yudea (Ini adalah pusat, markas besarnya.)


• Pasal 8-10 ~ Samaria (Dekat Samaria terdapat suatu campuran dari ketidaksalehan dan penyembahan berhala.)


• Pasal 11-28 ~ Ujung-ujung bumi (Bangsa-bangsa kafir yang sama sekali tidak mengenal Allah.)


1:9 "Sesudah Ia mengatakan demikian, terangkatlah Ia disaksikan oleh mereka, dan awan menutup-Nya dari pandangan mereka." Setelah mengucapkan kata-kata perpisahan, Kristus naik kembali ke sorga dari atas Bukit Zaitun (bdgk. Kis. 1:12). Fakta ini penting karena Kristus tidak hanya naik ke sorga dari Bukit Zaitun, tetapi Ia juga akan kembali ke sana (bdgk. Za. 14:4). Ayat-ayat 10-11 meneguhkannya. Ia akan turun ke atas Bukit Zaitun dengan cara yang sama seperti Ia telah naik ke sorga.


1:10-11 "Ketika mereka sedang menatap ke langit waktu Ia naik itu, tiba-tiba berdirilah dua orang yang berpakaian putih dekat mereka, dan berkata kepada mereka: 'Hai orang-orang Galilea, mengapakah kamu berdiri melihat ke langit? Yesus ini, yang terangkat ke sorga meninggalkan kamu, akan datang kembali dengan cara yang sama seperti kamu melihat Dia naik ke sorga.' "


Dua laki-laki yang berjubah putih menampakkan diri kepada para murid ketika Kristus naik kembali ke sorga. Dari penggambaran tentang pakaian mereka, kita dapat dengan mudah menyimpulkan bahwa mereka adalah utusan-utusan dari sorga. Mungkin mereka adalah Musa dan Elia, dua teman yang menyertai Kristus di atas bukit di mana Yesus berubah rupa. Karena mereka adalah "kedua orang yang diurapi yang berdiri di dekat Tuhan seluruh bumi" (Za. 4:14; Why. 11:4), tampaknya dapat dipercaya bahwa kedua orang ini mengawal Dia pada kesempatan-kesempatan seperti demikian. Mereka juga bisa saja merupakan utusan-utusan yang sama yang telah menampakkan diri pada kubur Kristus yang kosong (bdgk. Luk. 24:4-7).


"Hai orang-orang Galilea." Para murid Kristus tidak berasal dari Yudea, melainkan dari Galilea (bdgk. Kis. 2:7). Mereka berada sejauh 80 mil dari tempat asal mereka. Galilea berada di sebelah utara, Yudea di sebelah selatan (lihat peta di hal. 6). Allah menghindari banyak orang yang lahir dan dibesarkan di Yudea, mungkin karena mereka begitu berurat akar dalam tradisi. Kristus memiliki sebuah pesan baru dan perintah baru untuk Ia sampaikan. Ia hanya akan memilih orang-orang yang mudah dibentuk untuk menjadi duta-duta-Nya. Karena itu, Ia memilih orang-orang Galilea yang dikenal suka dengan perubahan dan pembaruan. Orang-orang Galilea memiliki roh yang sangat terbuka, suatu kualitas yang selalu dibutuhkan untuk mengalami suatu gerakan Allah yang baru. Sayangnya Allah harus menghindari begitu banyak orang karena mereka ingin tetap tinggal dalam tradisi-tradisi mereka. Marilah kita menjadi kantong-kantong kulit yang baru.


1:12 "Maka kembalilah rasul-rasul itu ke Yerusalem dari bukit yang disebut Bukit Zaitun, yang hanya seperjalanan Sabat jauhnya dari Yerusalem." Kristus naik ke sorga dari Bukit Zaitun, yang terletak di seberang Betania (Luk. 24:50). Setelah Yesus naik ke sorga, para murid kembali ke Yerusalem yang hanya "seperjalanan Sabat jauhnya." Seperjalanan Sabat, menurut tradisi Yahudi kira-kira 5/8 mil.


1:13-14 "Setelah mereka tiba di kota, naiklah mereka ke ruang atas, tempat mereka menumpang. Mereka itu ialah Petrus dan Yohanes, Yakobus dan Andreas, Filipus dan Tomas, Bartolomeus dan Matius, Yakobus bin Alfeus, dan Simon orang Zelot dan Yudas bin Yakobus. Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa bersama-sama, dengan beberapa perempuan serta Maria, ibu Yesus, dan dengan saudara-saudara Yesus."


Setelah Kristus naik ke sorga, para murid meninggalkan Bukit Zaitun, dengan penuh sukacita besar (Luk. 24:51-52), dan berjalan sedikit ke Yerusalem. Di sini kesebelas rasul masuk ke ruang atas. Ruang atas ini dipercaya berada di atas Bukit Zaitun, bangunan yang sama dengan tempat Kristus melayani perjamuan terakhir. Selama saat doa wajib (jam 09:00, 12:00, 15:00), para rasul dan murid beribadah di dalam bait suci (Luk. 24:53; Kis. 3:1).


Kesebelas rasul menjadikan ruang atas ini sebagai tempat tinggal mereka selama hari-hari itu. Maria ibu Yesus, adik-adik-Nya, serta para perempuan yang saleh juga bergabung dengan mereka dalam doa. Ada sejumlah perempuan saleh yang disebut dalam ruang atas yang merupakan tokoh-tokoh penting dalam pendirian Gereja Mula-mula. Yang dimaksud dengan adik-adik Tuhan tentu saja mencakup juga Yakobus dan Yudas.



Petrus Muncul Kembali


1:15 "Pada hari-hari itu berdirilah Petrus di tengah-tengah saudara-saudara yang sedang berkumpul itu, kira-kira seratus dua puluh orang banyaknya, lalu berkata: ..." Dari awal, Petrus selalu menjadi jurubicara dari kedua belas rasul. Kemudian Petrus pernah mengalami suatu kemunduran yang serius. Ia telah menyangkali Tuhan dengan mengutuk dan bersumpah serapah. Bagi Petrus, kegagalan ini terasa pahit, tetapi Kristus telah berdoa agar imannya tidak jatuh (Luk. 22:32). Petrus perlu dipertobatkan. Kebenaran-kebenaran yang telah ia pelajari sementara ia bersama Kristus harus menjadi lebih dari sekadar pengetahuan dan informasi yang memenuhi otak saja. Biasanya dibutuhkan banyak tangisan dan kepedihan untuk menjadi seperti pesan yang kita sampaikan. Setelah Kristus memulihkan Petrus di hadapan saudara-saudara seimannya (Yoh. 21:14-17), Petrus memberanikan diri dan mulai pulih dari rasa malu atas kegagalannya. Ketika Kristus tiga kali memerintahkan kepadanya, "Gembalakanlah domba-domba-Ku," Ia sesungguhnya sedang meyakinkan Petrus kembali bahwa panggilan Allah pasti akan digenapkan dalam kehidupannya. Karena itu, hanya tujuh minggu setelah kegagalannya, Petrus sudah dapat berdiri kembali di antara saudara-saudara seimannya di ruang atas dan memberikan petunjuk dan nasihat yang bersifat kenabian (profetik) kepada seratus dua puluh orang murid.



Penggantian Yudas


Sebenarnya separuh dari pasal satu dihabiskan untuk membahas tentang penggantian Yudas (Kis. 1:15-26). Sebelum suatu kegerakan Roh yang baru terjadi, Allah harus menyingkirkan para pengkhianat seperti Yudas dari kelompok yang akan Ia pakai dalam kebangunan rohani. Allah sedang berusaha memberitahu kita sesuatu di dalam bagian pendahuluan dari kitab Kisah Para Rasul. Selama sepuluh hari di ruang atas, setiap orang sedang diuji sebelum terjadinya suatu pencurahan yang baru dari Roh Kudus. Harus ada suatu pemilahan. Lebih dari 500 orang Kristen tahu bahwa Roh Kudus yang dijanjikan akan segera dicurahkan dari sorga, namun Alkitab hanya mencatat 120 orang yang hadir dan dengan bergairah menantikan kedatangan-Nya.


Allah tidak hanya memisahkan yang sedang-sedang saja dari yang rajin, tetapi Ia juga memisahkan pengkhianat dari yang setia sebelum Ia bergerak. Tidak akan pernah ada kesatuan sepanjang Yudas masih berada di dalam kelompok mereka. Yudas menyebabkan banyak masalah di antara mereka. Ketika para murid jengkel terhadap Maria dari Betania karena telah mencurahkan minyak wangi yang mahal untuk mengurapi Yesus, Yudaslah yang memanas-manasi yang lainnya (Baca Mrk. 14:4-5; Yoh. 12:3-6). Ia menggerutu bahwa minyak wangi tersebut sesungguhnya bisa dijual seharga tiga ratus dinar dan diberikan kepada orang-orang miskin. Lalu orang-orang lain juga mulai menggerutu terhadap perempuan yang baik ini. Yudas bagaikan sebuah sel kanker yang menyebar ke seluruh tubuh. Kristus tidak berkhotbah tentang kesatuan dan hal mengasihi satu dengan yang lain sampai Yudas meninggalkan kelompok tersebut. Dikemudian hari, Yudas bukan saja mengkhianati Tuhan tetapi juga kesebelas saudara seimannya (Yoh. 18:1-8).



Yudas Telah Dinubuatkan Dalam Alkitab


1:15-17 "Pada hari-hari itu berdirilah Petrus di tengah-tengah saudara-saudara yang sedang berkumpul itu, kira-kira seratus dua puluh orang banyaknya, lalu berkata: Hai saudara-saudara, haruslah genap nas Kitab Suci, yang disampaikan Roh Kudus dengan perantaraan Daud tentang Yudas, pemimpin orang-orang yang menangkap Yesus itu. Dahulu ia termasuk bilangan kami dan mengambil bagian di dalam pelayanan ini."


Banyak ayat dari Mazmur Daud menubuatkan tentang kehidupan Yudas. Selama perjamuan terakhir Yesus mengutip Mazmur 41:9, "Orang yang makan roti-Ku, telah mengangkat tumitnya terhadap Aku" (Yoh. 13:18). Sekalipun hal ini adalah sebuah referensi untuk pengkhianatan Ahitofel, seorang kepercayaan Daud, namun referensi ini juga mengacu jauh ke depan kepada tindakan pengkhianatan yang Yudas lakukan terhadap sang Juruselamat. Daud adalah sebuah gambaran yang sangat baik tentang Kristus. Banyak pengalamannya yang mirip dengan Kristus. Oleh Roh Kudus, Mazmur 69:26 diberlakukan  kepada Yudas, "Biarlah perkemahan mereka menjadi sunyi, dan biarlah kemah-kemah mereka tidak ada penghuninya." Juga Mazmur 109:1-19 diberlakukan kepada kehidupan Yudas. Petrus mengutip Mazmur 109:8, "Biarlah umurnya berkurang, biarlah jabatannya diambil orang lain." Yudas adalah seorang rasul yang utama. Ia adalah salah seorang di antara kedua belas rasul utama. Ia sebenarnya bisa duduk bersama-sama kesebelas lainnya, memerintah kedua belas suku Israel (Mat. 19:28; Luk. 22:30). Betapa tingginya panggilan tersebut! Sebaliknya ia malah memimpin orang-orang yang menawan Yesus dan dengan kurang ajarnya berani menampakkan diri di barisan paling depan dari orang banyak yang menangkap-Nya (Mat. 26:47; Luk. 22:47; Yoh. 18:2-3).



Yudas Bunuh Diri


1:18-19 "Yudas ini telah membeli sebidang tanah dengan upah kejahatannya, lalu ia jatuh tertelungkup, dan perutnya terbelah sehingga semua isi perutnya tertumpah ke luar. Hal itu diketahui oleh semua penduduk Yerusalem, sehingga tanah itu mereka sebut dalam bahasa mereka sendiri 'Hakal-Dama', artinya Tanah Darah."


Yudas telah mengadakan tawar-menawar dengan para pemimpin agama untuk menyerahkan Yesus kepada mereka pada saat yang aman ketika Ia tidak dikelilingi oleh orang banyak (Mat. 26:14-16; Luk. 22:3-6). Yudas menerima tawaran mereka berupa uang sejumlah tiga puluh keping perak, yang menggenapkan nubuat Zakharia 11:12-13. Dikemudian hari Yudas merasa sangat menyesal dan membawa kembali uang tersebut, tetapi sudah terlambat. Ia telah berjalan melewati garis batas, dan karena itu tidak ada jalan kembali. Dalam keputusasaannya, ia melemparkan kepingan-kepingan uang tersebut ke dalam bait suci, keluar, dan bunuh diri (Mat. 27:3-10). Yudas mati dengan jalan menggantung diri, yang membuat tubuhnya terus membengkak sampai meledak. Semua isi perutnya keluar, sebagaimana dilukiskan oleh Tabib Lukas. Nasib Yudas diketahui oleh semua penduduk Yerusalem. Hal itu menjadi pokok berita yang merupakan suatu hukuman yang luar biasa dari Allah karena ia telah mengkhianati Tuannya. Ketiga puluh keping perak (yang Petrus sebut "upah kejahatan") digunakan untuk membeli ladang tukang periuk dan dikenal dengan sebutan "tanah darah."



Syarat-syarat untuk Menggantikan Yudas


1:20-23 "Sebab ada tertulis dalam kitab Mazmur: Biarlah perkemahannya menjadi sunyi, dan biarlah tidak ada penghuni di dalamnya: dan: Biarlah jabatannya diambil orang lain [bdgk. Mzm. 69:26; Mzm. 109:8]. Jadi harus ditambahkan kepada kami seorang dari mereka yang senantiasa datang berkumpul dengan kami selama Tuhan Yesus bersama-sama dengan kami, yaitu mulai dari baptisan Yohanes sampai hari Yesus terangkat ke sorga meninggalkan kami, untuk menjadi saksi dengan kami tentang kebangkitan-Nya. Lalu mereka mengusulkan dua orang: Yusuf yang disebut Barsabas dan yang juga bernama Yustus, dan Matias."


Dengan petunjuk Roh Kudus, Petrus mengusulkan agar dibuat tiga syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang akan menggantikan Yudas yang telah gagal, yaitu ia harus:


1. Seseorang yang telah bersama-sama kedua belas rasul selama Yesus ada bersama mereka.


2. Mulai dari baptisan Yohanes (yaitu dari awal pelayanan Kristus).


3. Sampai hari Yesus diangkat (yaitu seorang saksi mata dari kebangkitan-Nya).


Karena itu, Rasul Paulus tidak bisa menggantikannya karena ia tidak memenuhi syarat sama sekali.


Siapa yang bisa memenuhi semua syarat ini? Tidak diragukan lagi, orang yang menggantikan tempat Yudas adalah salah seorang dari ketujuh puluh murid, suatu kelompok orang tertentu yang terus-menerus mendengarkan ajaran Kristus dan menjadi saksi segala perbuatan-Nya yang ajaib (Luk. 10:1, 17). Calon pengganti Yudas harus terlibat secara aktif di antara mereka pada zaman Yohanes Pembaptis sampai kenaikan Yesus. Ia harus merupakan seorang saksi mata dari Kristus yang telah dibangkitkan. Kedua orang yang memenuhi syarat-syarat ini dipilih dan dipisahkan; mereka adalah Yusuf (Barsabas) dan Matias.



Matias Dipilih


1:24-26 "Mereka semua berdoa dan berkata: 'Ya Tuhan, Engkaulah yang mengenal hati semua orang, tunjukkanlah kiranya siapa yang Engkau pilih dari kedua orang ini, untuk menerima jabatan pelayanan, yaitu kerasulan yang ditinggalkan Yudas yang telah jatuh ke tempat yang wajar baginya.' Lalu mereka membuang undi bagi kedua orang itu dan yang kena undi adalah Matias dan dengan demikian ia ditambahkan kepada bilangan kesebelas rasul itu."


Ini adalah sebuah doa yang penting: "Ya Tuhan, Engkaulah yang mengenal hati semua orang, tunjukkanlah kiranya siapa yang Engkau pilih dari kedua orang ini." Hanya Allah yang tahu hati seseorang (1 Raj. 8:39). Orang dapat saja tampak baik pada suatu hari, tetapi seperti apakah dia lima tahun, sepuluh tahun, atau dua puluh tahun kemudian? Hanya Allah yang tahu apa yang sesungguhnya ada di hati kita. Tatkala Saudara sedang memilih seorang pasangan hidup, minta Tuhan untuk menolongmu. Hanya Ia sendiri yang memahami motivasi-motivasi manusia (1 Taw. 28:9), dan bagaimana keadaan mereka pada akhirnya.


Dengan iman, para rasul memohon kepada Yang Mahatinggi untuk menyingkapkan siapa di antara kedua calon ini yang Ia pilih. Karena itu, mereka membuang undi, suatu kebiasaan yang seringkali diterapkan dalam Perjanjian Lama. Hal tersebut dilakukan dengan doa dan secara kudus di hadapan Tuhan, dan Matias dipilih. Amsal 16:33 menunjukkan bahwa bahkan dalam situasi-situasi yang terjadi secara "kebetulan" seperti membuang undi, Tuhan jugalah yang memutuskannya. Namun, kalau saya boleh menambahkan, bahwa bila orang terlalu larut dalam hal-hal seperti ini, lama-kelamaan ia akan percaya kepada ramalan nasib.



Ringkasan Hidup Yudas


Yudas adalah seorang rasul utama. Ia telah menyertai sang Tuan selama tiga tahun, mendengar ajaran-ajaran yang terbaik dan mengamati teladan terhebat di sepanjang zaman. Yudas diurapi dengan Roh Tuhan yang dahsyat. Ia telah melakukan banyak mukjizat ~ menyembuhkan orang sakit dan menahirkan penderita kusta. Ia telah berkhotbah tentang kerajaan Allah, sama seperti kesebelas saudara seimannya. Yudas telah menolong memberi makan lima ribu orang. Roti berlipat ganda di tangannya tatkala ia membagikannya kepada orang banyak. Ia berada di kapal ketika Tuhan memerintahkan angin ribut dan ombak untuk tenang. Ia melihat Petrus berjalan di atas air. Ia bahkan melihat orang mati dibangkitkan. Meskipun ia telah mengalami semuanya itu, ia tidak masuk ke sorga. Ia menjual nyawanya dengan uang. Ia tidak pernah membiarkan Tuhan membersihkan hatinya. Yudas memegang kebenaran dengan hati yang tidak benar. Ia melakukan banyak perbuatan yang ajaib, tetapi pada hari Penghakiman Tuhan akan berkata dengan sedihnya, "Aku tidak pernah mengenal kamu! [Aku tidak pernah engkau izinkan untuk mengenalmu! - penekanan oleh penulis] Enyahlah dari pada-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!" (Mat. 7:22-23). Ingatlah, sebuah pelayanan yang besar dan urapan tidak menyelamatkan kita. Kita harus hidup benar. Sesungguhnya kita membuktikan bahwa kita tidak mengasihi Tuhan bila kita melanggar perintah-perintah-Nya (Yoh. 14:15, 24).


Yudas: 


• Adalah seorang rasul yang utama, seorang hamba Tuhan.


• Memiliki Roh Allah yang dahsyat atasnya.


• Telah mengadakan banyak mukjizat.


• Mengusir roh-roh jahat, menyembuhkan orang sakit, menahirkan penderita kusta.


• Menyampaikan Injil Kerajaan Allah dan pertobatan.


• Memberi makan lima ribu orang, roti berlipat ganda di tangannya ketika ia membagikannya.


• Mendengar ajaran-ajaran yang terbaik dari Guru yang terbaik.


• Memperoleh hak istimewa untuk berjalan dan berinteraksi dengan Mesias sendiri.


• Melihat Petrus berjalan di atas air.


• Mendengar Kristus memerintah laut dan angin untuk tenang.


• Tampak sama seperti kesebelas saudara seimannya.


• Melihat kesemarakan dan kemuliaan Tuhan.


• Tidak pernah membiarkan hatinya yang sesungguhnya diketahui (Ia merahasiakan keadaan hatinya dengan sangat baik.)


• Adalah seorang  munafik, seorang yang suka berpura-pura.


• Penuh dengan ketamakan, seorang pencuri. (Ia tidak pernah membiarkan Firman Kristus membersihkan dan mengubahnya.)


• Adalah seorang penabur perpecahan yang licin di tengah saudara-saudara seimannya.


• Cinta kepada kutuk (Mzm. 109:17).


• Tidak suka kepada berkat (Mzm. 109:17). Ia menganggap remeh hal-hal yang Allah anggap suci.


• Memiliki hati nurani yang telah menjadi tumpul, suatu kondisi sebagai hasil mendengarkan Firman namun tidak melakukannya (Yak. 1:22).


• Tidak malu untuk memimpin sejumlah orang banyak kepada Kristus dan kesebelas saudara seimannya untuk mengkhianati mereka.


• Adalah seorang pengkhianat, penjahat. Lebih baik jika ia tidak pernah dilahirkan.


• Ikut melakukan semua pelayanan dan tampak seperti kesebelas saudara seimannya, namun ia tidak tulus hati.


• Memegang kebenaran dengan hati yang tidak benar. Ia mengenal kebenaran dengan sangat baik dan bahkan mengkhotbahkannya, namun tidak mau menjalankannya.


• Akan berada dalam kategori dari Matius 7:21-23. Ia dipakai oleh Allah, tetapi tidak diperkenan oleh Allah.


• Adalah seorang hamba dosa, dan tidak tetap tinggal di dalam rumah. Ia diusir (Yoh. 8:34-35).


• Adalah sebuah ranting yang tidak tinggal di dalam Pokok Anggur. Kayu, dikerat, dan dibuang ke dalam api (Yoh. 15:6).


Akan ada banyak orang Kristen di neraka. Yudas adalah orang Kristen, hamba Tuhan. Memiliki sebuah pelayanan yang hebat, diurapi, dan karunia-karunia yang luar biasa tidak menyelamatkan kita. Satu-satunya hal yang menyelamatkan kita adalah darah dan kebenaran Yesus. Hanya percaya bahwa Yesus adalah Tuhan tidak menyelamatkan kita! Iblis adalah pribadi yang sangat percaya bahwa Yesus adalah Tuhan, tetapi ia tidak akan masuk ke sorga. Penggantian Yudas menghabiskan separuh dari kitab Kisah Para Rasul pasal satu. Orang-orang seperti Yudas harus disingkirkan dari kelompok sebelum Allah bergerak dalam suatu cara yang baru.


Apakah dengan menjadi orang percaya kita dijamin akan masuk ke sorga? Tidak! Bahkan Iblis dan semua roh jahat serta malaikat-malaikat yang berdosa pun percaya bahwa Yesus adalah Tuhan (Yak. 2:19-20). Kain adalah orang percaya. Ia mengenal suara Allah tetapi tidak takut berbohong kepada-Nya. Ahab yang jahat pun adalah orang percaya. Ia percaya akan Allah Abraham. Ketika ia ingin memperoleh petunjuk, ia mencari nubuat dari nabi. Kehidupannya menggambarkan seorang hamba Tuhan Pentakosta yang telah mundur dari Tuhan. Raja Saul diurapi oleh Allah, namun  pada akhirnya ia menyerang Daud dan membunuh delapan puluh imam Tuhan. Ketika Saul sangat membutuhkan petunjuk, walau saat itu ia sudah mundur dari Tuhan, ia tetap meminta petunjuk dari Tuhan. Namun Allah tidak mau menjawabnya, sehingga ia mencari petunjuk dari seorang dukun. Allah telah menjauhkannya dari belas kasihan (2 Sam. 7:15). Tidak cukup bagi siapapun untuk percaya saja kepada Yesus, dan kemudian menjalankan hidup yang murtad dan memberontak. Jika kita berharap untuk masuk ke sorga, kita harus terus berjalan bersama Tuhan dan menaati suara-Nya.





HARI PENTAKOSTA


Kristus berulang kali menampakkan diri kepada para murid-Nya selama empat puluh hari setelah kebangkitan-Nya. Sebelum kenaikan-Nya ke sorga, Ia memerintahkan agar mereka menunggu di Yerusalem sampai tibanya Roh Kudus yang dijanjikan. Kristus berkata, "Tidak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus" (Kis. 1:5). Ia tidak memberitahu mereka secara persis berapa lama mereka harus menunggu. Bagi mereka itu bisa berarti 30 atau 70 hari. Jadi, itu adalah sebuah ujian. Para murid berasal dari Galilea, dan itu jauh sekali dari Yerusalem. Mungkin tidak nyaman bagi mereka untuk tinggal di Yerusalem.


Selama 10 hari di antara Kenaikan dan Pentakosta, Allah sedang menguji pengabdian para pengikut-Nya. Ada suatu penyaringan. Allah sedang menyingkirkan orang-orang yang tidak setia. Yudas digantikan oleh Matias. Orang-orang lain seperti Petrus maju ke baris depan. Pusat perhatian diarahkan kepada 120 laki-laki dan perempuan yang saleh yang menunggu dengan penuh gairah di ruang atas. Saat itu pukul 6.00 pagi. Hari Pentakosta telah tiba.



Waktu yang Telah Allah Tetapkan


2:1 "Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang percaya berkumpul di satu tempat." Allah telah menetapkan waktu di mana Ia akan bergerak. Hari Pentakosta telah "tiba sepenuhnya." Sekarang sudah lewat 50 hari setelah kebangkitan. Lima puluh adalah bilangan yobel, pemulihan, dan kemerdekaan. Semua ini adalah berkat-berkat yang dikaitkan dengan baptisan Roh Kudus. Roh Kudus sendiri disebutkan lebih dari 50 kali dalam kitab Kisah Para Rasul.



Dengan Seia Sekata


"Semua orang percaya berkumpul [dengan seia sekata] di satu tempat." Dalam Alkitab versi King James, terdapat kata-kata "dengan seia sekata" di tengah bagian kalimat ini. Melihat saudara-saudara seiman berada dalam kesatuan adalah suatu mukjizat tersendiri. Hanya lima puluh empat hari sebelumnya para murid berdebat di sekeliling meja perjamuan kudus. Mereka memperdebatkan tentang siapa yang akan menjadi yang terbesar (Luk. 22:24). Masih ada kecemburuan, ambisi, dan pembanggaan diri di antara mereka, sekalipun sudah tiga tahun diajar oleh Tuhan. Apa yang membuat para murid menjadi remuk hati, rendah hati, dan bersatu? Kegagalan! Setiap rasul mengalami saat-saat memalukan akibat kegagalan  mereka. Mereka semua telah melarikan diri ketika Tuhan mereka ditangkap di taman (bdgk. Mat. 26:31, 56). Selain itu hati mereka hancur melihat Juruselamat mereka dipukuli secara brutal dan dibunuh di atas kayu salib. Setelah itu, tidak seorang pun peduli lagi tentang siapa yang terbesar. Lagipula Yudas, si penabur perpecahan telah pergi.



Lidah-lidah Api


2:2-4 "Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi seperti tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di mana mereka duduk; dan tampaklah kepada mereka lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran dan hinggap pada mereka masing-masing. Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya." Saatnya telah tiba; janji Bapa telah tiba. Roh Kudus datang dengan tiba-tiba seperti suatu angin ribut dan memenuhi ruangan tempat 120 orang itu sedang duduk. Angin itu berubah menjadi api (bdgk. Mzm. 29:7). Dan mereka semua dipenuhi dengan Roh Kudus, dan mulai berkata-kata dengan bahasa-bahasa yang lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya.



Berkata-kata dengan Bahasa-bahasa yang Lain



Cara yang Alkitabiah dari Baptisan Roh Kudus



Dengan semua janji tentang datangnya Roh Kudus (Yes. 28:11-12; 44:3; Yl. 2:28; Mat. 3:11-12; Luk. 24:49; Yoh. 14:17, 26), ketika pada akhirnya Ia tiba pada pagi hari Pentakosta, mereka semua berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain seperti yang diberikan Roh kepada mereka untuk mengatakannya. Ini adalah cara yang alkitabiah dari baptisan Roh Kudus. Inilah cara rasul-rasul, Paulus, dan semua orang di dalam Gereja Mula-mula menerima Roh Kudus.


Roh Kudus tidak berubah sejak abad yang pertama. Cara Alkitab untuk dibaptis dalam Roh Kudus adalah suatu pengalaman yang ditandai dengan berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain. Berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain secara harafiah memang berkata-kata dengan bahasa lain. Ini bukan hanya sekadar mengeluarkan suara-suara, keributan, atau kata-kata yang kacau. Para rasul dibakar oleh lidah-lidah api dan mereka semua berkata-kata dalam banyak bahasa asing.


Kehidupan saya telah diubahkan sepenuhnya setelah saya dibaptis dalam Roh Kudus pada 12 Oktober 1966. Itu adalah sebuah pengalaman yang penting. Saya merasa tidak nyaman selama satu tahun penuh saat api Allah membakar hal-hal yang perlu dibuang dalam hidup saya. Pengalaman saya tentang Roh Kudus didasarkan pada Alkitab. Saya menerima Roh Kudus dengan cara seperti yang orang-orang terima pada hari Pentakosta. Saya senang saya bukan orang yang hanya memiliki teori saja. Ketika orang-orang mengaku bahwa mereka dipenuhi dengan Roh Kudus, tetapi tidak sesuai dengan Kisah Para Rasul 2:4, sesungguhnya mereka sedang berharap dalam suatu teori.



Orang Yahudi dari Segala Bangsa Mendengar Tentang Fenomena Tersebut


2:5 "Waktu itu di Yerusalem diam orang-orang Yahudi yang saleh dari segala bangsa di bawah kolong langit." Apa yang sedang dilakukan oleh orang-orang Yahudi saleh yang lahir di negeri-negeri asing di Yerusalem pada saat khusus ini? Mereka telah datang dari negeri-negeri yang jauh untuk merayakan hari raya Pentakosta. Mereka sedang menaati perintah dalam Ulangan 16:16 untuk memperingati tiga hari raya, yaitu Roti Tidak Beragi [Paskah], Tujuh Minggu [Pentakosta], dan Pondok Daun [Tabernakel] di Yerusalem. Untuk mengadakan perjalanan ini mereka mengeluarkan suatu pengorbanan yang besar dalam hal waktu dan uang. Mereka harus meninggalkan mata pencarian mereka selama jangka waktu yang panjang dan mengeluarkan biaya perjalanan yang besar. Inilah orang-orang saleh yang memiliki rasa lapar rohani yang datang ke Yerusalem untuk menyembah Tuhan pada hari Pentakosta.


Mungkin keseratus dua puluh orang ini baru dibaptis dalam Roh Kudus, tak lama setelah pukul 6.00 pagi. Pada sekitar pukul 9.00 pagi, (jam ke tiga pada pagi hari), kegairahan dan tindakan itu telah menyebar serta menyebabkan timbulnya suatu guncangan di dalam kota itu. Karena itu, banyak dari orang-orang saleh ini, yaitu orang-orang Yahudi yang datang dari negeri-negeri asing berkumpul di sekeliling peristiwa itu. Mereka terheran-heran ketika "orang-orang Galilea" ini berbicara dalam bahasa-bahasa dari negeri asal mereka. Mereka bukan hanya berbicara dalam bahasa asli mereka, namun juga menceritakan "perbuatan-perbuatan Allah yang ajaib." Orang-orang Galilea ini sedang menceritakan misteri-misteri Allah. Mereka sedang bernubuat dan menyingkapkan cara-cara dan maksud-maksud Allah, dalam bahasa-bahasa yang orang Galilea sendiri tidak mengerti. Peristiwa ini seluruhnya supranatural dan membingungkan setiap orang.


2:6-11 "Ketika turun bunyi itu, berkerumunlah orang banyak. Mereka bingung karena mereka masing-masing mendengar rasul-rasul itu berkata-kata dalam bahasa mereka sendiri. Mereka semua tercengang-cengang dan heran, lalu berkata: 'Bukankah mereka semua yang berkata-kata itu orang Galilea? Bagaimana mungkin kita masing-masing mendengar mereka berkata-kata dalam bahasa kita sendiri, yaitu bahasa yang kita pakai di negeri asal kita: kita orang Partia, Media, Elam, penduduk Mesopotamia, Yudea dan Kapadokia, Pontus dan Asia, Frigia dan Pamfilia, Mesir dan daerah-daerah Libia yang berdekatan dengan Kirene, pendatang-pendatang dari Roma, baik orang Yahudi maupun penganut agama Yahudi, orang Kreta dan orang Arab, kita mendengar mereka berkata-kata dalam bahasa kita sendiri tentang perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan Allah.' "


Apa yang mereka katakan dalam bahasa-bahasa yang lain? Mereka menyatakan "perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan Allah," misteri-misteri Allah ~ dan mereka semua berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain. Ini sebabnya kita tidak boleh menganggap remeh "bahasa roh." Para penonton yang ingin tahu mendengar semua perkataan yang bersifat kenabian dan pewahyuan tentang cara-cara dan rencana-rencana Allah, semua dalam bahasa mereka sendiri. Namun yang paling menakjubkan adalah fakta bahwa 120 murid dari Galilea tidak memahami sepatah katapun.



Setiap Orang Bingung


2:12-13 "Mereka semuanya tercengang-cengang dan sangat termangu-mangu sambil berkata seorang kepada yang lain: 'Apakah artinya ini?' Tetapi orang lain menyindir: 'Mereka sedang mabuk oleh anggur manis.' " Gerakan yang baru mengherankan setiap orang. Beberapa orang takjub dan beberapa lainnya mencemooh. Setiap gerakan baru dari Allah seperti demikian. Itu lain daripada apapun yang pernah dikenal pada masa lalu tetapi menarik reaksi-reaksi yang sama. Beberapa orang keheranan sementara yang lainnya mencemooh. Setiap pertempuran yang dicatat di dalam Alkitab memiliki strategi yang berbeda. Meskipun demikian, setiap kebangunan rohani memiliki suatu penekanan dan manifestasi yang berbeda. Kebangunan rohani datang dengan suatu tanda yang berbeda. Sulit untuk diperkirakan secara persis bagaimana Allah akan bergerak kembali. Ia memiliki suatu waktu yang telah ditentukan ketika Ia bergerak, dan seringkali dilakukan-Nya dengan sangat tiba-tiba.


Meskipun demikian, Allah selalu memiliki orang-orang yang telah Ia persiapkan untuk gerakan yang akan datang. Allah membutuhkan orang-orang yang dapat menjelaskan apakah gerakan yang baru itu. Penjelasan ini diperlukan, bukan hanya di dalam dunia tetapi juga di dalam Gereja. Pada titik ini kita melihat Petrus dan kesebelas rasul yang lainnya sedang berdiri. Mereka sedang menuju ke arah gerakan yang baru, dan Petrus pada khususnya akan menjelaskan kepada orang banyak yang kebingungan apa yang sedang Allah lakukan. Coba pikirkan! Hanya lima puluh empat hari sebelumnya, Petrus mengutuk dan bersumpah serapah, serta menyangkali Tuhan. Kristus menempatkan dia kembali ke posisinya dan kini ia telah menjadi jurubicara utama dalam kebangunan rohani yang baru. Betapa murah hatinya Tuhan dan Juruselamat kita!



Petrus Menjelaskan Tentang Gerakan Allah yang Baru


2:14-16 "Maka bangkitlah Petrus berdiri dengan kesebelas rasul itu, dan dengan suara nyaring ia berkata kepada mereka: 'Hai kamu orang Yahudi dan kamu semua yang tinggal di Yerusalem, ketahuilah dan camkanlah perkataanku ini. Orang-orang ini tidak mabuk seperti yang kamu sangka, karena hari baru pukul sembilan, tetapi itulah yang difirmankan Allah dengan perantaraan Nabi Yoel.' "


Sementara beberapa orang mencemooh manifestasi yang baru dari Roh Kudus, Petrus berdiri untuk berbicara. Sayangnya, perlawanan terhadap apa yang Allah sedang lakukan tidak hanya datang dari dunia. Ada pemikiran-pemikiran humanistik di dalam Gereja yang juga akan mencemooh. Misalnya, beberapa orang akan berkata bahwa baptisan Roh Kudus dan berbahasa roh itu bersifat kedagingan atau dari Iblis.


Gerakan Allah yang baru dari Pentakosta dan seterusnya kebanyakan ditentang dan ditantang oleh orang-orang yang paling dekat dengan kebenaran. Kita mungkin akan berpikir bahwa itu seharusnya kebalikannya. Perlawanan yang terbesar tidak datang dari orang-orang Roma atau dari orang-orang kafir, melainkan dari orang-orang Israel yang percaya akan Alkitab dan bahkan mampu mengutipnya. Mereka penuh dengan kecemburuan. Mereka merasa mereka memiliki suatu monopoli atas hal-hal rohani dan sangat menentang siapapun yang diberkati selain mereka. Perlawanan terbesar terhadap setiap gerakan yang baru dari Allah selalu berasal dari orang-orang yang telah dijamah oleh Allah dalam suatu lawatan sebelumnya namun mereka tidak terus maju bersama Allah. Sejarah berulang-ulang menyusunnya. Demikian juga halnya yang terjadi disepanjang kitab Kisah Para Rasul.


Dalam khotbah Petrus (ayat 15-36), sepuluh ayat merupakan kutipan dari Perjanjian Lama. Petrus kini akan menjelaskan (dalam ayat 16-21) bahwa gerakan Roh Kudus pada saat itu telah dijanjikan oleh Nabi Yoel.



Pencurahan Hujan


2:16-21 "Tetapi itulah yang difirmankan Allah dengan perantaraan Nabi Yoel: Akan terjadi pada hari-hari terakhir — demikianlah firman Allah — bahwa Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi. Juga ke atas hamba-hamba-Ku laki-laki dan perempuan akan Kucurahkan Roh-Ku pada hari-hari itu dan mereka akan bernubuat. Dan Aku akan mengadakan mukjizat-mukjizat di atas, di langit dan tanda-tanda di bawah, di bumi: darah dan api dan gumpalan-gumpalan asap. Matahari akan berubah menjadi gelap gulita dan bulan menjadi darah sebelum datangnya hari Tuhan, hari yang besar dan mulia itu. Dan barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan akan diselamatkan." Ayat 17-21 merupakan kutipan dari Yoel 2:28-32.


Dalam bagian-bagian ini Petrus sedang mengutip dari Yoel 2:28-32. Subyeknya adalah hujan. "Aku akan mencurahkan Roh-Ku." Hujan dengan jelas dimengerti sebagai simbol dari Roh Kudus. Apa hasil dari pencurahan hujan atas "semua manusia?" Roh nubuat akan turun atas laki-laki serta perempuan dan mereka akan bernubuat. Roh Kudus tidak mau dibatasi dengan batasan-batasan sosial. Bukan hanya anak-anak laki-laki dan perempuan, melainkan juga hamba laki-laki dan perempuan akan bernubuat. Orang-orang muda akan memperoleh penglihatan-penglihatan, dan orang-orang tua akan mendapat mimpi. Laki-laki, perempuan, tua muda, hamba semuanya sama-sama akan dijamah oleh pencurahan hujan ini. Ini terjadi pada hari Pentakosta.


Dari cara Petrus berkhotbah, Saudara akan berpikir bahwa pada abad pertama kedatangan Kristus sudah dekat. Jelas bahwa Kristus tidak kembali pada abad yang pertama. Jadi, nubuat Nabi Yoel hanya digenapi sebagian dalam Gereja Mula-Mula. Tentunya juga ada tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban di atas bumi pada saat itu, tetapi penggenapan paling sejati dan paling besar akan terjadi pada zaman kita. Apa yang telah terjadi pada hari Pentakosta hanyalah sebuah contoh kecil, gambaran dari apa yang Allah akan lakukan padahari-hari terakhir, sebelum kedatangan-Nya.


Yoel 2:28-32 lebih berlaku bagi zaman kita, karena itu mencakup kedatangan Kristus. Sekalipun Petrus mengutip Yoel pada hari Pentakosta, itu hanya separuh digenapi pada waktu itu. Pada hari Pentakosta mereka hanya mengalami "hujan awal."



Dua Hujan ~ Hujan Awal dan Hujan Akhir


Kitab Kisah Para Rasul adalah sebuah buku tentang hujan ~ suatu pencurahan Roh Kudus. Ada dua macam hujan di Israel, hujan awal dan hujan akhir. Kita harus memahami geografi Israel untuk menghargai kebenaran-kebenaran ini. Di bulan Nopember/Desember, turun hujan awal. Hujan awal ini hujan gerimis, menggemburkan serta mempersiapkan tanah untuk menerima taburan benih. Lalu di bulan April/Mei turunlah hujan akhir yang lebat. Ketika Israel berusaha menyeberangi Sungai Yordan pada bulan pertama (April), sungai itu meluap sampai ke tepinya karena hujan akhir (bdgk. Yos. 3:15; 4:19). Ini adalah hujan yang membuat tanaman (gandum dan sejenisnya) menjadi masak dan mempersiapkannya untuk dipanen.


Dalam fakta yang sesungguhnya, hujan rohani yang turun pada Hari Pentakosta hanyalah hujan awal. Pencurahan ini hanyalah hujan gerimis yang mempersiapkan tanah untuk ditanami. Gereja ditanam dan berkecambah pada saat Pentakosta. Suatu hujan yang jauh lebih lebat pada hari-hari terakhir (hujan akhir) akan membuat Gereja sampai kepada kedewasaan. Lalu panen akan siap dituai. Ketika Yakobus 5:7 berbicara tentang "hasil yang berharga dari tanahnya", itu mengacu kepada umat-Nya. Gereja tidak akan sampai kepada kedewasaan sampai mengalami hujan awal dan hujan akhir. Baca Yakobus 5:7. Kristus sang Petani telah menunjukkan kesabaran-Nya dalam menanti umat-Nya (Mempelai-Nya) untuk sampai kepada kedewasaan. Dibutuhkan hujan akhir (suatu pencurahan Roh yang lebat pada hari-hari terakhir) untuk membawa Gereja kepada kematangan yang sempurna.


Karena itu kitab Kisah Para Rasul adalah sebuah catatan yang hanya berisikan tentang hujan awal. Itu adalah sebuah contoh kecil, suatu uji coba rasa, "uang panjar" dari sesuatu yang jauh lebih besar yang akan terjadi pada hari-hari terakhir. Yoel 2:28-32 akan sepenuhnya tergenapi pada zaman kita dan telah digenapi sebagian dalam zaman Petrus pada hari Pentakosta. Kebenaran ini lebih lanjut dilukiskan dalam gambar di bawah:
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• Kedua jenis hujan ini memiliki sebuah arti alami dan rohani.


• Hujan gerimis turun pada bulan Nopember/Desember untuk menanami tanah.


• Hujan lebat turun pada bulan April/Mei untuk mematangkan hasil tanaman dan membuatnya siap untuk dipanen.


• Yordan meluap airnya pada saat hujan akhir (Yos. 3:15; 4:19).


• Rut mengumpulkan jelai (sejenis gandum) setelah hujan akhir.


• Pada abad pertama, hujan awal turun. Itu untuk penanaman Gereja.


• Pada akhir zaman, hujan akhir yang lebat akan membawa Gereja kepada kedewasaan.


• Kristus tidak dapat datang dan menuai panenan yang sempurna sebelum Gereja mengalami kedua jenis hujan (Yak. 5:7).


• Tuhan adalah petani. Ia dengan bergairah menantikan "hasil yang berharga dari tanahnya."


• Ingatlah, kita adalah "tanaman Tuhan" (Yes. 61:3). Kita adalah taman-Nya (1 Kor. 3:6-9). 


• Kutipan Petrus dari Yoel 2:28-32 hanyalah digenapi sebagian dalam abad pertama.


• Yoel 2:28-32 akan mencapai penggenapannya yang tertinggi pada zaman kita, lalu barulah Tuhan akan datang.


• Apa yang terjadi pada hari Pentakosta hanyalah sebuah contoh dari sesuatu yang jauh lebih besar dan lebih baik yang akan datang.


• Hujan akhir akan ditandai oleh roh nubuat yang datang atas seluruh Gereja.


Marilah kita menyimpulkan khotbah Petrus. Tanda bahwa Roh Kudus telah datang adalah berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain. Itu adalah sesuatu yang mereka lihat dan dengar. "Dan sesudah Ia ditinggikan oleh tangan kanan Allah dan menerima Roh Kudus yang dijanjikan itu, maka dicurahkan-Nya apa yang kamu lihat dan dengar di sini" (Kis. 2:33). Apa yang orang-orang itu lihat dan dengar ~ orang-orang itu melihat dan mendengar mereka berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain. Ini adalah bukti dari Kristus yang telah dibangkitkan. Dalam isi khotbah Petrus yang selanjutnya (ayat 22-36), ia menjelaskan empat prinsip dari iman orang Kristen kepada para pendengarnya yang keheranan:


• Bahwa Mesias sudah ditetapkan untuk meninggal untuk menggenapi maksud-maksud Allah (ayat 23).


• Bahwa Mesias sudah ditetapkan untuk bangkit dari kematian (ayat 24-31).


• Bahwa Mesias akan naik ke sorga, dan dimuliakan di sebelah kanan Allah Bapa (ayat 32-35).


• Bahwa Mesias adalah Yesus Kristus, dan Ia adalah Tuhan dan juga Kristus (ayat 36).


"Bukti dari hal ini," kata Petrus, "adalah apa yang sekarang engkau lihat dan dengar" ~ Kristus yang telah dibangkitkan telah mencurahkan Roh-Nya ke atas orang-orang percaya dan mereka berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain (ayat 33).



Yesus ~ Seseorang yang Diperkenan Allah


2:22 "Hai orang-orang Israel, dengarlah perkataan ini: Yang aku maksudkan, ialah Yesus dari Nazaret, seorang yang telah ditentukan Allah dan yang dinyatakan kepadamu dengan kekuatan-kekuatan dan mukjizat-mukjizat dan tanda-tanda yang dilakukan oleh Allah dengan perantaraan Dia di tengah-tengah kamu, seperti yang kamu tahu." Yesus mengadakan banyak tanda dan mukjizat. Ini diketahui orang banyak dan menjadi buah bibir seluruh Israel. Ia menyembuhkan orang banyak, berjalan di atas air, dan bahkan membangkitkan orang mati. Ada banyak ujian yang harus dilalui untuk dapat memperoleh kuasa seperti itu. Allah tidak dapat memberikan kuasa kepada setiap orang. Dibutuhkan disiplin yang keras untuk memperoleh kuasa. Kita harus melewati api dan tekanan yang hebat untuk memperoleh kuasa dari Allah. Yesus adalah seseorang yang diperkenan oleh Allah.



Dakwaan Israel


2:23 "Dia yang diserahkan Allah menurut maksud dan rencana-Nya, telah kamu salibkan dan kamu bunuh oleh tangan bangsa-bangsa durhaka." Dalam pra-pengetahuan Allah, Yesus harus meninggal untuk dosa-dosa dunia (bdgk. 1 Ptr. 1:19-20; Why. 13:8). Beberapa minggu sebelumnya, Petrus sendiri tidak memahami kebenaran ini. Petrus menarik sebuah pedang untuk membela sang Juruselamat. Sebelum dunia diciptakan telah ditetapkan bahwa Kristus harus datang ke dunia dan dikorbankan bagi dosa-dosa dunia. Orang-orang jahat menempatkan Kristus di atas sebuah salib yang kejam, namun hal tersebut atas izin Allah dan telah lebih dahulu diketahui oleh Allah.


Tuduhan sepenuhnya diletakkan atas Israel, dan memang benar demikian. "Telah kamu salibkan dan kamu bunuh oleh tangan bangsa-bangsa durhaka." Bukan prajurit Roma yang bertanggung jawab atas penyaliban, melainkan Israel. Israel menolak Tuhan dan menyerahkan-Nya kepada pemerintah Roma, Pontius Pilatus, dengan tuduhan-tuduhan palsu. Di dalam Kisah Para Rasul, kita melihat orang-orang Yahudi terus-menerus didakwa atas kekejaman berikut:


2:23  "Telah kamu salibkan dan kamu bunuh oleh tangan bangsa-bangsa durhaka."  2:36 "Yang kamu salibkan itu."


3:13  "Yesus yang kamu serahkan dan tolak di depan Pilatus, walaupun Pilatus berpendapat, bahwa Ia harus dilepaskan."


3:14-15  "Kamu telah menolak Yang Kudus ..., serta menghendaki seorang pembunuh ... Demikianlah Ia, Pemimpin kepada hidup, telah kamu bunuh"


4:9-11  Yang telah kamu salibkan ... adalah batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan — yaitu kamu sendiri. "


4:27  "Sebab sesungguhnya telah berkumpul di dalam kota ini ... bangsa-bangsa dan suku-suku bangsa Israel melawan Yesus, Hamba-Mu yang kudus."


5:30  "Yang kamu gantungkan pada kayu salib dan kamu bunuh."


7:52  "Orang Benar, yang sekarang telah kamu khianati dan kamu bunuh."


13:27-29  "Namun mereka telah meminta kepada Pilatus supaya Ia dibunuh."


Kecemburuan dan iri hatilah yang telah membuat Kristus disalibkan di atas kayu salib (Mat. 27:18; Mrk. 15:10).


Kini Petrus akan mengutip Mazmur 16:8-11 mengenai kebangkitan Kristus.



Kebangkitan Yesus Dinubuatkan dalam Mazmur 16


2:24-31 "Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan melepaskan Dia dari sengsara maut, karena tidak mungkin Ia tetap berada dalam kuasa maut itu. Sebab Daud berkata tentang Dia: Aku senantiasa memandang kepada Tuhan, karena Ia berdiri di sebelah kananku, aku tidak goyah. Sebab itu hatiku bersukacita dan jiwaku bersorak-sorak, bahkan tubuhku akan diam dengan tenteram, sebab Engkau tidak menyerahkan aku kepada dunia orang mati, dan tidak membiarkan Orang Kudus-Mu melihat kebinasaan. Engkau memberitahukan kepadaku jalan kehidupan; Engkau akan melimpahi aku dengan sukacita di hadapan-Mu. Saudara-saudara, aku boleh berkata-kata dengan terus terang kepadamu tentang Daud, bapa bangsa kita. Ia telah mati dan dikubur, dan kuburannya masih ada pada kita sampai hari ini. Tetapi ia adalah seorang nabi dan ia tahu, bahwa Allah telah berjanji kepadanya dengan mengangkat sumpah, bahwa Ia akan mendudukkan seorang dari keturunan Daud sendiri di atas takhtanya. Karena itu ia telah melihat ke depan dan telah berbicara tentang kebangkitan Mesias, ketika ia mengatakan, bahwa Dia tidak ditinggalkan di dalam dunia orang mati, dan bahwa daging-Nya tidak mengalami kebinasaan." (Mzm. 16:8-11).


Dalam Mazmur 16:8-11, Daud mengeluarkan perkataan yang mengacu kepada Kristus, sekalipun ia (di satu sisi) juga sedang berbicara tentang dirinya sendiri. Daud juga telah mengalami pengalaman di mana Tuhan berdiri di sebelah kanannya untuk menolongnya. Ia telah menemukan sukacita penuh dalam hadirat Allah. Tetapi Daud sebagai seorang nabi, memiliki sekilas pengalaman tentang apa yang akan terjadi pada Yang Kudus ketika ia datang ke bumi dan menjadi seorang manusia.


"Sebab Daud berkata tentang Dia: Aku senantiasa memandang kepada Tuhan, karena Ia berdiri di sebelah kananku, aku tidak goyah. Sebab itu hatiku bersukacita dan jiwaku bersorak-sorak, bahkan tubuhku akan diam dengan tenteram, sebab Engkau tidak menyerahkan aku kepada dunia orang mati, dan tidak membiarkan Orang Kudus-Mu melihat kebinasaan."


"Saudara-saudara, aku boleh berkata-kata dengan terus terang kepadamu tentang Daud, bapa bangsa kita. Ia telah mati dan dikubur, dan kuburannya masih ada pada kita sampai hari ini. Tetapi ia adalah seorang nabi dan ia tahu, bahwa Allah telah berjanji kepadanya dengan mengangkat sumpah, bahwa Ia akan mendudukkan seorang dari keturunan Daud sendiri di atas takhtanya. Karena itu ia telah melihat ke depan dan telah berbicara tentang kebangkitan Mesias, ketika ia mengatakan, bahwa Dia tidak ditinggalkan di dalam dunia orang mati, dan bahwa daging-Nya tidak mengalami kebinasaan" (Kis. 2:29-31).


Daud, sebagai seorang nabi, memahami bahwa ia sedang menubuatkan tentang kematian dan kebangkitan Kristus. Raja Daud berkata, "Engkau tidak menyerahkan aku kepada dunia orang mati, dan tidak membiarkan Orang Kudus-Mu melihat kebinasaan." Tentu saja, ia tidak sedang berbicara tentang dirinya sendiri, melainkan tentang seorang lain. Ketika Kristus mati di atas kayu salib, roh-Nya turun ke bagian-bagian yang lebih rendah dari bumi, ke dalam neraka. Sementara itu, tubuh-Nya tergeletak di dalam kuburan. Daging-Nya diam dengan tenteram dan tidak mengalami kebinasaan karena dalam tiga setengah hari, Ia bangkit dari antara orang mati. Daging-Nya tidak memiliki kesempatan untuk mengalami pembusukan yang normal terjadi pada orang mati. Pada pagi hari kebangkitan-Nya, roh-Nya bersatu kembali dengan tubuh-Nya dan tidak ditinggalkan di dalam dunia orang mati (bdgk. Kis. 13:34-37).


Nabi-nabi Perjanjian Lama memiliki sedikit rincian. Mereka hanya mengalami sekilas dari penderitaan Kristus dan kemuliaan yang akan diterima sesudah itu. "Keselamatan itulah yang diselidiki dan diteliti oleh nabi-nabi, yang telah bernubuat tentang kasih karunia yang diuntukkan bagimu. Dan mereka meneliti saat yang mana dan yang bagaimana yang dimaksudkan oleh Roh Kristus, yang ada di dalam mereka, yaitu Roh yang sebelumnya memberi kesaksian tentang segala penderitaan yang akan menimpa Kristus dan tentang segala kemuliaan yang menyusul sesudah itu" (1 Ptr. 1:10-11). Yesaya pasal 53 adalah sebuah deklarasi klasik tentang Anak Domba yang menderita dan kemuliaan yang diterima-Nya setelah itu. 


2:32 "Yesus inilah yang dibangkitkan Allah, dan tentang hal itu kami semua adalah saksi." Petrus bersaksi kepada orang banyak bahwa ia dan semua yang bersama dengannya telah melihat Kristus hidup setelah kebangkitan-Nya (Kis. 10:40-41).



Kristus Ditinggikan


2:33 "Dan sesudah Ia ditinggikan oleh tangan kanan Allah dan menerima Roh Kudus yang dijanjikan itu, maka dicurahkan-Nya apa yang kamu lihat dan dengar di sini." Apakah yang mereka lihat dan dengar? Apa bukti dari pencurahan Roh Kudus untuk merayakan kemuliaan Tuhan yang telah bangkit? Mereka melihat dan mendengar mereka berkata-kata dalam bahasa-bahasa yang lain.
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Peristiwa

Perkataan Tuhan yang terakhir, kenaikan-Nya, dan Hari Pentakosta ~ Kebangkitan,
Kenaikan, dan Pentakosta ~ April/Met/Juni ~30 M.

‘Dart Har Pentakosta sampai mat syahidnya Stefanus, dan kebangunan rohani di Samaria ~
Sejumlah orang memperkirakan bahwa dari Hari Pentakosta sampai meninggalnya Stefanus
sebagai martir lamanya adalah 3 1/2 tahun.

Pertobatan Paulus pada tahun 34, 3 tahun keberadaannya di Arabia (antara 9:22.23) ~
Kunjungan singkatnyake Damsyik dan pelariannya ke Yerusalem di mana ia bertemu
dengan Petrus dan bercakap-cakap dengannya selama 15 har. Paulus dikirim pulang ke
Tarsus oleh saudara-saudara seimbnnya (923-31; Gal. 1:15-24) dan tidak ada kabamya lagi
sampai sekitar 44 M.

Selitar 10 tahun setelah Hari Pentakosta, Injil disampaikan kepada bangsabangsa non-
Yahudi, dimulai dari keluarga Komelius. Petrus memperoleh sebuah penglihatan bahiva
2llah telah menerima bangsa non-Yahudi dan tidak boleh menganggap mereka "tidak tahir
atau haram.”

Dari terbukanya pintu Injil bagi bangsabangsa non-Yahudi (kirakira 40 M) sampai
Keluamya Paulus dari keberadaamnya yang tidak jelas pada tahun 44 M untuk mengajar di
Antioklia (Kis. 11:25-26).

‘Yakobus menjadi martir, Petrus dilepaskan, dan Herodes dibunuh oleh Tuhan. Tahun 44 M
adalah penanggalan yang ditetapkan dalam sejarah sekuler unfuk peristiwa-peristia ni.

Perjalanan Misi Pertama (131-1425) ~ Mereka memulai perjalanan dari Antiokhia dan
Kembali ke sana. Lalu mereka beristirahat panjang.

Sidang di Yerusalem (untuk membahas hukum hukum mana yang perlu tetap dipelihara
oléh bangsa-bangsa non-Yahudi) ~ Paulus dan Barmabas tak lama kemudian bertengkar dan
berpisaly; Silas menggantikan Bamabas.

Perjalanan Misi ke Dua (15:40-1822) ~ Jemaatjemaat di Filipi, Tesalonika, dan Korintus
dimulai dalam perjalanan ini. Sementara ia berada di Korinus (15 bulan) Paulus menulis
Kitab 1-2 Tesalonik.

‘Perjalanan Misi ke Tiga (18:23-21:17) ~ Saat berada di Efesus Paulus menulis kitab 1 Korintus.
Di Makedonia, fa menulis kitab 2 Korimtus. Ketika ia kembali ke Korintus wntuk
kunjungannya yang ke tiga, ia menulis kitab Galata dan Roma.

Kunjungan Paulus yang terakhir ke Yerusalem, di mana ia ditolak dan dipenjarakan. Di
bawah penjagaan prajurit Roma selama dua tahun di Kaisare, ia bersaksi di hadapan Feliks,
Festus, dan Agripa. Ia naik banding kepada Kaisar, dan berangkat menuju Roma.

Paulus berlayar menuju Roma tetapi kapalnya kandas dalam perjalanan. Sementara menetap
i Malta (atau Mileta) selama musim dingin, ia berkhotbah di sana. Paulus datang ke Roma
‘pada musim semi, dan dijadikan tahanan rumah selama dua tahun penuh. Ketika berada di
Roma ia mennilis kitab Efsus, Kolose, Filemon, dan Fiip. Kitab Kisah Para Rasul berakhir di
sini. Pada awal musim semi tahun 63 M, ia diperhadapkan kepada Nero, ia dibebaskan dari
penjara.
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